
ANALISIS GEJALA DAN PATOGEN PENYEBAB PENYAKIT DAUN 

PADA SEMAI DURIAN (Durio zibethinus) DI PERSEMAIAN LIANG 

ANGGANG, KALIMANTAN SELATAN 

INDA RAHMANI AHDAN 

DEPARTEMEN SILVIKULTUR 

FAKULTAS KEHUTANAN DAN LINGKUNGAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2025 



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Analisis Gejala dan 

Patogen Penyebab Penyakit Daun pada Semai Durian (Durio zibethinus) di 

Persemaian Liang Anggang, Kalimantan Selatan” adalah karya saya dengan arahan 

dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada 

perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya 

yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam 

teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Juli 2025 

 

Inda Rahmani Ahdan 

E4401211001 

  



  



ABSTRAK 

INDA RAHMANI AHDAN. Analisis Gejala dan Patogen Penyebab Penyakit 

Daun pada Semai Durian (Durio zibethinus) di Persemaian Liang Anggang, 

Kalimantan Selatan. Dibimbing oleh ELIS NINA HERLIYANA dan HELBERT. 

 

Durian (Durio zibethinus) merupakan tanaman bernilai ekonomi tinggi yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia. Persemaian sebagai tempat untuk 

mempersiapkan bibit berkualitas untuk mendukung keberhasilan budidaya. Namun, 

dalam pelaksanaanya bibit durian rentan terserang patogen penyebab penyakit daun. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis gejala, menghitung kejadian dan keparahan 

penyakit tersebut, serta mengidentifikasi jenis patogen pada semai durian di 

Persemaian Permanen Liang Anggang, Kalimantan Selatan. Penelitian dilakukan 

dengan metode sensus dan skoring pada semai durian berumur 3-5 bulan untuk 

mengamati kejadian dan keparahan penyakit. Identifikasi jenis patogen dilakukan 

dengan Uji Postulat Koch. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua 

gejala penyakit, yaitu bercak dan hawar daun. Secara umum, kejadian penyakit 

sebesar 26,60% dan tingkat keparahan penyakit sebesar 12,29%, yang termasuk 

kategori ringan (R). Sedangkan, kejadian dan keparahan tertinggi pada petak 3 

berturut-turut sebesar 63,31% dan 28,05%. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

patogen yang menyebabkan penyakit bercak daun adalah Pestalotiopsis theae dan 

patogen yang menyebabkan penyakit hawar daun adalah Pestalotiopsis microspora. 

 

Kata kunci: bercak, durian, hawar, persemaian, Pestalotiopsis sp. 

 

ABSTRACT 

INDA RAHMANI AHDAN. Analysis of Symptoms and Pathogens 

Causing Leaf Disease on Durian (Durio zibethinus) Seedlings in Liang Anggang 

Nursery, South Kalimantan. Supervised by ELIS NINA HERLIYANA and 

HELBERT. 

 

Durian (Durio zibethinus) is a high-value tree species widely cultivated in 

Indonesia. Nursery as a place to prepare quality seedlings to support the success of 

cultivation. However, durian seedlings are susceptible to pathogens that cause leaf 

disease. This study aims to analyze the symptoms, calculate the incidence and 

severity of the disease, and identify the type of pathogen in durian seedlings in 

Liang Anggang Permanent Nursery, South Kalimantan. The research was 

conducted using census and scoring methods on durian seedlings aged 3-5 months 

to observe the incidence and severity of the disease. Identification of pathogen 

species was done by Koch's Postulate Test. The results showed that there were two 

disease symptoms, leaf spot and blight. In general, disease incidence was 26.60% 

and disease severity was 12.29%, which was categorized as mild (R). Meanwhile, 

the highest incidence and severity in plot 3 were 63.31% and 28.05%, respectively. 

This study showed that the pathogen causing leaf spot was Pestalotiopsis theae and 

the pathogen causing leaf blight was Pestalotiopsis microspora. 

 

Keywords: durian, leaf blight, leaf spot, nursery, Pestalotiopsis sp.  
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